
1

Ibadah Kaum Muda Remaja Malang, 24 Oktober 2015 (Sabtu Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Lukas 9:22 tentang arah pengikutan kepada Yesus, yaitu menuju ke Yerusalem Baru.
Lukas 9:23-26 menunjuk pada syarat pengikutan.

Syarat-syarat pengikutan:

Harus menyangkal diri dan memikul salib (ayat 23).1.
Harus rela kehilangan nyawa karena Yesus (ayat 24).2.
Harus terlepas dari pengaruh dunia (ayat 25).3.
Tidak boleh malu dan takut karena Yesus dan perkataan Yesus (ayat 26).4.

ad. 4. Tidak boleh malu karena Yesus dan perkataan Yesus.

Malu karena Yesus.a.
Lukas 9:26
9:26 Sebab barangsiapa malu karena Aku dan karena perkataan-Ku, Anak Manusia juga akan malu karena orang itu,
apabila Ia datang kelak dalam kemuliaan-Nya dan dalam kemuliaan Bapa dan malaikat-malaikat kudus.

Malu karena Yesus artinya malu mengaku nama Yesus, sama dengan menyangkal nama Yesus, malu untuk mengaku
dosa karena keras hati, dan mengulang-ulang dosa sampai puncaknya dosa, yaitu dosa makan minum dan kawin
mengawinkan.
Akibatnya adalah Yesus juga malu mengakui kita saat kedatanganNya kedua kali, sehingga kita tertinggal di dunia, binasa
sampai ke neraka.

Sikap yang benar adalah tidak boleh malu karena Yesus. Artinya kita harus mengaku nama Yesus, sama dengan mengaku
dosa kepada Tuhan dan sesama dengan hancur hati. Jika diampuni, jangan berbuat dosa lagi.

2 Timotius 2:19
2:19 Tetapi dasar yang diletakkan Allah itu teguh dan meterainya ialah: Ã¢â�¬Å"Tuhan mengenal siapa kepunyaan-
NyaÃ¢â�¬Â� dan Ã¢â�¬Å"Setiap orang yang menyebut nama Tuhanhendaklah meninggalkan kejahatan.Ã¢â�¬Â�

Roma 10:9
10:9 Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu, bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah
telah membangkitkan Dia dari antara orang mati, maka kamu akan diselamatkan.

Kita tidak hanya mengaku nama Yesus, tetapi juga bisa menyeru nama Yesus, dan diselamatkan oleh Tuhan, tidak binasa
bersama dengan dunia. Kita diberkati, dipelihara, dan dilindungi oleh Tuhan.

Malu karena perkataan Yesus.b.
Perkataan Yesus adalah firman yang dikatakan oleh Yesus, firman yang dibukakan rahasianya lewat ayat yang satu
menerangkan ayat yang lain dalam Alkitab. Ini sama dengan firman pengajaran yang benar, firman yang lebih tajam dari
pedang bermata dua.
Malu karena perkataan Yesus artinya malu mengakui firman pengajaran yang benar, tidak berpegang teguh pada
pengajaran yang benar, tidak taat, tidak dengar-dengaran pada firman pengajaran yang benar, menyangkal pengajaran
yang benar. Sampai murtad, meninggalkan firman pengajaran yang benar dan beralih pada ajaran palsu.

1 Timotius 4:1-2
4:1 Tetapi Roh dengan tegas mengatakan bahwa di waktu-waktu kemudian, ada orang yang akan murtad lalu mengikuti
roh-roh penyesat dan ajaran setan-setan
4:2 oleh tipu daya pendusta-pendusta yang hati nuraninya memakai cap mereka.

Orang yang diurapi Roh Kudus akan tegas untuk berpegang teguh pada firman pengajaran yang benar dan menolak ajaran
palsu.

2 Petrus 2:1
2:1 Sebagaimana nabi-nabi palsu dahulu tampil di tengah-tengah umat Allah, demikian pula di antara kamu akan ada
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guru-guru palsu. Mereka akan memasukkan pengajaran-pengajaran sesat yang membinasakan, bahkan mereka akan
menyangkal Penguasa yang telah menebus mereka dan dengan jalan demikian segera mendatangkan kebinasaan atas
diri mereka.

Jika meninggalkan pengajaran benar dan mengikuti ajaran palsu, maka akan ketinggalan saat kedatangan Yesus kedua
kali dan binasa bersama dunia.

Sikap yang benar adalah tidak boleh malu karena perkataan Yesus artinya:
Jika kita diurapi Roh Kudus, kita bisa tegas berpegang teguh pada firman pengajaran yang benar, yang kita terima1.
secara lisan atau tulisan.
2 Tesalonika 2:15
2:15 Sebab itu, berdirilah teguh dan berpeganglahpada ajaran-ajaran yang kamu terima dari ajaran-ajaran yang
kamu terima dari kami, baik secara lisan, maupun secara tertulis.

Juga lewat DVD, siaran langsung, siaran tunda, dll. Kuasa Tuhan tetap sama dan tidak bisa dibatasi oleh apa pun
juga.

Taat dengar-dengaran pada firman pengajaran yang benar sampai daging tidak bersuara lagi.2.
Filipi 2:8-11
2:8 Dan dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan sampai
mati di kayu salib.
2:9 Itulah sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala nama,
2:10 supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada di langit dan yang ada di atas bumi dan yang ada
di bawah bumi,
2:11 dan segala lidah mengaku: Ã¢â�¬Å"Yesus Kristus adalah Tuhan,Ã¢â�¬Â� bagi kemuliaan Allah, Bapa!

Yesus taat dengar-dengaran sampai mati di kayu salib sehingga mendapatkan nama di atas segala nama. Jika kita
taat dengar-dengaran, maka kita mendapat kuasa nama Yesus. Hasilnya:

[ayat 10] Kuasa kemenangan atas setan tritunggal.
Setan tritunggal adalah sumber maut. Mengalahkan setan tritunggal artinya kita bebas dari maut, kita
mengalami pemeliharaan hidup secara jasmani dan rohani (bisa hidup benar dan suci), sampai hidup kekal
selamanya.
Maut adalah sumber perkabungan dan air mata. Kalau maut dikalahkan, berarti kita mengalami
kebahagiaan Surga yang tidak bisa dipengaruhi apa pun, sampai kebahagiaan kekal selamanya.

[ayat 9] Kuasa untuk meninggikan, mengangkat kita.
Ada kuasa untuk mengangkat kita dari kejatuhan dosa, seperti Raja Daud yang berzinah dengan Batsyeba,
bisa mengalami pengangkatan. Darah Yesus sanggup mengampuni dosa kita sampai tidak berbekas,
seperti kita tidak pernah berbuat dosa. Setan tidak bisa lagi menuduh, dan kita mengalami damai sejahtera.

[ayat 11] Kuasa pembaharuan.
Ada mujizat rohani, mujizat terbesar, ada keubahan hidup dari manusia daging menjadi manusia rohani,
mulai dari lidah. Lidah bisa mengaku dosa, berkata benar dan baik, jujur, menghasilkan kata-kata iman,
percaya, bersaksi, dan menyembah. Seperti perempuan yang sakit pendarahan 12 tahun. Secara jasmani
artinya menghadapi penyakit, perkara yang mustahil, perpecahan dalam nikah rumah tangga. Secara
rohani, menunjuk kebusukan dalam dosa. Tuhan sanggup memulihkan, yang mustahil menjadi tidak
mustahil, yang busuk/ hancur menjadi baik. Sampai saat kedatangan Yesus kedua kali, kita diubahkan
menjadi sama mulia dengan Dia, kita bisa menyambut kedatanganNya kedua kali di awan-awan yang
permai dan bersama Dia selama-lamanya.

Tuhan memberkati.


